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ABSTRAK 

Syafii Siun. Nilai Diagnostik Tes Streptavidin Biotin untuk Mendeteksi 

Antigen Virus Dengue  pada Pasien Infeksi Virus Dengue (dibimbing oleh 

Mansyur Arif, Uleng Bahrun)  

. 
 Penelitian ini bertujuan mengetahui nilai diagnostik dan positifitas tes 

streptavidin biotin  terhadap antigen virus dengue pada pasien infeksi virus 

dengue di Makassar. 

 Penelitian ini merupakan uji diagnostik dengan menggunakan 41 

sampel penderita DBD berdasarkan kriteria World Health Organization 

(WHO) 1997 yang diperoleh dari RSUP Dr Wahidin Sudirohusodo periode 

Oktober 2011 sampai Aprii 2011  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa didapatkan hasil positif 21 

(51,2%) pasien  dengan onset demam terbanyak kurang dari tiga hari 

11(26,9%). Nilai sensitivitas sebesar 92,85%, nilai spesifisitasnya sebesar  

70,4 %, nilai ramal  positif  61,9%, nilai ramal negatif 95,0% untuk infeksi 

virus dengue 

 

Kata Kunci: Tes streptavidin biotin, DBD, nilai diagnostik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Syafii Siun. Diagnostik Value of Streptavidin-Biotin Test for Detection of  

Dengue Virus Antigen in Dengue Virus Infection Patients (Supervised by  

Mansyur Arif, Uleng Bahrun) 

. 
 The objective of this research was to investigate a diagnostic value 

and test positivity of the streptavidin biotin  toward the  dengue virus antigen 

on patients with dengue virus infection in Makassar . 

This research was a diagnostic study on 41 patients suffering from 

dengue haemorrhagic fever (DHF) based on the World Health Organization 

(WHO) 1997 criterion. They were obtained from  Wahidin Sudirohusodo 

hospital from Oktober 2010 until April 2011.   

The results revealed that the positive result was 21 (51.2%) 

patients,the most  fever onset less than three days 26.9% patients. Sensitivity 

value is 92.8%, spesifisity  values 70.4%, positive predictive  value 61,9%, 

negative predictive value 95.0% for dengue virus infection.  

 

Key Word: Streptavidin biotin test, DHF, Diagnostic value 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue (DBD) sampai saat ini masih merupakan 

masalah kesehatan, bersifat endemis dan timbul sepanjang tahun. Penyakit 

ini walau banyak terjadi pada anak-anak, namun terdapat kecendrungan 

peningkatan jumlah penderita dewasa serta peningkatan morbiditas dan 

mortalitas. (Aryati 2006) Organisasi kesehatan dunia World Health 

Organization (WHO) memperkirakan 50 – 100 juta kasus infeksi dengue 

terjadi di seluruh dunia yang menyebabkan 250.000 – 500.000 kasus DBD 

dan 24.000 kematian setiap tahun (WHO 1999). Di Indonesia, angka 

kematian cenderung menurun, dari 42,8% (1968) menjadi 1,4% (2005), 

namun jumlah kasus kematian akibat DBD sesungguhnya tetap besar 

mengingat jumlah kasus yang terus bertambah.(Hendarwanto 2006)  

Demam dengue adalah penyakit  self limiting disease, kematian terjadi 

terutama pada penderita DBD berat. Beberapa faktor yang berhubungan 

dengan terjadinya kematian pada penderita DBD adalah keterlambatan 

diagnosis, keterlambatan penanganan renjatan, perdarahan masif dan gejala 

gangguan kesadaran/ kejang.(Noisakran 2008) Perjalanan penyakit infeksi 



virus dengue sulit diramalkan, kadang-kadang penderita masuk rumah sakit 

dengan keadaan umum baik berdasarkan parameter klinik dan laboratorium 

serta tanda vital normal, namun dalam waktu singkat dapat memburuk dan 

tidak tertolong. Sebaliknya ada penderita DBD yang berat berdasarkan 

parameter gejala klinis dan laboratorium namun ternyata selamat dan 

sembuh tanpa gejala sisa. (Gubler DJ 1998, Hendarwanto 2006, Noisakran 

2008) 

Penyakit DBD merupakan penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus 

dengue 1, 2, 3 dan 4  yang merupakan golongan genus Flavivirus keluarga 

Flaviviridae, yang ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti dan Aedes 

albopictus. Gambaran klinis infeksi virus dengue sangat bervariasi, mulai dari 

asimtomatik, sampai Dengue Shock Syndrome (DSS).(Gubler DJ 1998, Shu 

PY et al 2003) Angka kejadian DBD yang cenderung meningkat dan 

penyebarannya yang meluas dari tahun ke tahun memerlukan penanganan 

yang cepat dan tepat, oleh karena itu diperlukan metode diagnosis yang 

dapat mendeteksi secara dini.(Gubler DJ 1998) 

Menurut WHO tahun 1997, diagnosis DBD ditegakkan melalui 

pemeriksaan klinis dan laboratorium. Diagnosis laboratorium dilakukan 

dengan mendeteksi antigen virus, genomik dan antibodi.(Shu PY, Huang J-H. 

2004) Diagnosis pasti atau gold standard diagnosis infeksi DBD adalah 

dengan isolasi virus (kultur sel yang terinfeksi dan dari nyamuk) dan deteksi 

RNA virus dengue dengan Reverse Transcriptase – Polymerase Chain 



Reaction (RT-PCR). Kedua metode ini memerlukan teknologi yang rumit, 

mahal dan  waktu pengerjaan yang lama sehingga sulit dijadikan 

pemeriksaan rutin untuk diagnosis laboratorium klinik. (Ludolfs D et Al 2002, 

Shu PY, Huang JH. 2004) 

Beberapa tes serologis untuk mendeteksi adanya antibodi dengan 

menilai antibodi IgM maupun IgG spesifik terhadap dengue. Kadar IgM anti 

dengue ditemukan positif pada fase akut sampai hari 7-8 onset demam dan 

lebih tinggi pada infeksi primer dibandingkan infeksi sekunder serta menetap 

sampai hari ke-90 namun ada yang kadarnya tidak terdeteksi lagi pada hari 

ke-60.(Gubler DJ 1998) 

Mendeteksi antigen virus dapat menegakkan diagnosis infeksi virus 

lebih dini, misalnya dengan mendeteksi adanya antigen protein nonstruktural 

1 (NS1 Ag). NS1 Antigen  dapat dideteksi didalam serum atau plasma pada 

hari 1-9 onset demam.(Flamand M et al 1999)  

Metode imunositokimia, akhir-akhir ini telah dikembangkan khususnya 

memeriksa antigen virus dengue di monosit dengan menggunakan antibodi 

monoklonal dan gambaran kompleks antigen-antibodi dengan enzim alkaline 

phosphatase.
 

Metode imunositokimia dengan sediaan apus darah tepi  lebih 

mudah dilakukan karena tidak membutuhkan alat yang canggih dan keahlian 

khusus.  

Tes streptavidin biotin merupakan metode imunositokimia untuk 

mendeteksi adanya ekspresi suatu protein spesifik atau antigen di 



permukaan sel dengan menggunakan antibodi spesifik yang akan berikatan 

dengan protein atau antigen. 

Penelitian yang dilakukan di Thailand pada tahun 2009 dengan tes 

streptavidin biotin pada penderita DBD untuk mendeteksi antigen virus 

dengue menunjukkan nilai sensitivitas 93,8%, spesifisitas 100%, nilai ramal 

positif 100%, nilai ramal negatif 69%.(Chunhakan et al  2009) Penelitian yang 

sama di Yogyakarta pada tahun 2006 menunjukkan nilai sensitivitas 88% dan 

spesifisitas 85,71%,  nilai ramal positif 95,83%,  nilai ramal negatif 66,6%. 

(Wuryaningsih 2007) Data tentang nilai diagnostik metode ini di Makassar 

saat ini belum ada, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan uji diagnostik 

tes streptavidin biotin pada pasien infeksi virus dan positifitas dengue di 

Makassar 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

Bagaimanakah nilai diagnostik tes streptavidin biotin untuk mendeteksi 

antigen virus dengue pada pasien infeksi virus dengue? 

 

 

 

 



C.Tujuan Penelitian 

I. Tujuan Umum 

Diketahuinya  nilai diagnostik tes streptavidin biotin  antigen virus dengue 

pada pasien infeksi virus dengue. 

 

2. Tujuan Khusus 

a.  Diketahuinya nilai diagnostik tes streptavidin biotin antigen virus 

dengue pada infeksi virus dengue  

b.  Diketahuinya nilai diagnostik tes streptavidin biotin antigen virus 

dengue berdasarkan onset hari demam   

 

D. Manfaat Penelitian 

1.   Tes  streptavidin biotin antigen virus dengue dapat dianjurkan sebagai 

salah satu tes diagnostik dini infeksi virus dengue  bila terbukti memiliki 

nilai diagnostik tinggi, terutama pada onset dini 

2.  Menambah informasi ilmiah mengenai tes untuk mendeteksi infeksi 

virus dengue bagi pengembangan ilmu kedokteran khususnya bidang 

laboratorium klinik. 

 

 

 


